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eki- ditulis 'alimun
b. Fathah + alif layyinah, ditulis &
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a. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al-
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BAE 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masgsalah

Pada masa-masa akhir ini telah terjadi per-
kembangan  yang pesal dalam berbagai bidang, lermasuk
dalam bidang aukum. Dalam hal inil penyusun akan mencoba
melihiat  sebuab  fenomena  yang wenarik yaitu tentang
pernikahan antar agama. Perbedaan agama tidak menjadikan
pasangan  yang menikab untuk mengurungkan pernikahannya
dengan berbagal alasan.

Mendenai pernikahan antar agama ini penyusun akan
mencoba untuk melibhatnya dalam Al-Qur'an ataupun Figh

islam. Dalam surab al-Bagarah Allah berfirman

g2 U -
1) ' ) T
Dalam ayal ini dengan tegas Allah melarang orang-orang
muslim wntuk menikahi wanita-wanita musyrik dan melarang
para walil uantuk menikahkan wanita muslimah yang berada
dalam perwaliannya dengan laki-laki musyrik.

Akan tetapi dalam ayat lain, yaitu al-Ma'idah : 5,
Allah membolchkan seorang musliim menikahi wanita-wanita

ahl al-Kitalbr, ¥irman Allah

1) Al-Bagarah (2} : 221.
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Ayal ini merupakan izin bagi  laki-laki muslim untuk
menikahi wanita kitabiyat. Akan tetapi secara
redaksional ayat itw tidal dipahami sebaliknya. Scorang
wanita muslimah tidak boleh dinikahkan dengan laki-laki
musyrik atau kitabiy.

duwhar "ulasa herpeadapat bahwa searang laki-taki
musiim boleh menikahi wenita kitabiyat. Alasan yang
dikemukakan oleh Jumbur adalah  bahwa lafag, musyrikat
dalam surat al-Bagarahl tersebut tidak mencakup ahl ai-

Eitab. Hal ol sesuail dengan € cmean A‘Hdh »

5 Ol My LS Jat gy JERULFAN
1) U*Sﬂlﬁum‘d-b\ O b—vsu-‘d&‘ u-fe

Dua ayat ini Allah membedakan antara Busyrik dan
ahl al-Kitab, sehingga secara zahirnya ahl al-Kitab tidak
termasuk dalam musyrik. Pendapat Jumhuy ini Juga
dikuatkan oleh riwayat-riwayat ¥ang menyatakan bahwa ada
beberapa sahabat Nabi SAW yang menikahi wanita kitabiyat
seperti Usman yang menikahi Na'ilah bintt Al-Qaraqigah

yang Nasranli dan kemudian masuk Islam dan Juga Huzaifah

4) Al -Ma ' idah | T

pa1 |

"”-'\’s--R;_u{'ar;sh 2y & 105,

4}Ainﬂayyinuh {98 : t.



yvang menikahi seorang wanita dari penduduk Mada'in yang
boragama Yahudi.

Akan tetapi dalam satu riwayat disebutkan bahwa
ketika Ibnw 'Umar ditanya tontang scorang muslim yang
menikahi wanita kitabiyat, dia berkata, "Allah telah
melarang orang-orang muslim  (untuk mnepikahi) wanita-
wanita musyrik. Dan aku tidak mengetahui kemusyrikan yang
lebih besar daripada kemusyrikan scscorang yang
mendatakan babwa Tubanoya adatabh Tsa padahat fa adalah
salah seorang dari hamba Aftah".2!}

Pendapat ini tidak didukung aleh mayoritas sahabat
Nabi dan ulama. Mereka tetap berpegang kepada teks ayat
yand membolebkan perkawinan semacam itu, dan menyatakano
bahwa walaupun aqidah Ketuhanan ajaran Yahudi dan Kristen
tidak sepenuhaya  sama  dengan  agidah fstam, tetapi al-
Qur'an tlidak wmenamal mereka yany menganut Kristen dan
Yahudi scbagal orang-orang musyrik scbagaimana discbutkan
di atas,®)

Dalam Figqh as-Susinab as-Sayid Sabiq mengatakan,
menikahi wanita-wenita 1tu {(kitabiyat) walaupun boleh

akan tetapi makruh. Karcna bisa saja terjadi, suami akan

S)AI—RukhﬁrT, Al-Bukharl Rihasyiyah as-Sind7,
Kitab "at-Tataq". Bab "Qaul 4llah Ta'ala: wala tankiha
al-Musryikati ... Hadid dari Nafi', (Beirut : Dar al-

Fike, t.t,), TTT ; 274,

B)Qnrnfah Shihab, Wawasan al-@Qur'an, {Bandung
 Mirzan, 1997), him. 198,



condong pada wanita itu sehingga ia akan dikenai fitnah
(murtudj.?}
Melihat  pendapat-pendapat ulama di  atas, kami

tertarik untuk mengkaji ulang pepdapat Ibnu 'Umar dalam

mengharamian menikahi wanita kitabiyat.

Ii. Pokok Masalah
Dari lalar belakang masalah di atas, ada beberapa
pokok masalab yang dapat dimunculkan
1. Apa dasar yang dipakal Ibnu 'Umar dalam mengharamkan
menikabi wanita kitabiyat?
4. Apakah hukum menikahi wanita kitabiyat yang sesuail

dendgan kondisi saat {ni?

C. Tujuan dan Kegunaao
1. Tujuan
Adapun yang mcnjadi tujuan penyusunan skripsi ini

adalah sebagai berikut

a. Untuk menjclaskan pandangan Ibnu 'Umar tentang hukum
menikahi  wanita kitabiyat serta menjelaskan dasar
hukum yang dipakai olch Ibnu '"Umar dalam
menetapkan hukum menikahi wanita kitabiyat.

b. Untuk mendapatkan kejclasan tentang  hukum menikahi

wanita kitabiyat yang sesuai dengan kondisi saat int.

7}As—5ayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, (Tnp.

: Dar al-
. Kitab al-'Araby. 1977). IL : 101.



4. Regunaan

a. Untuk scdikilt memberikan kontribusi pemikiran dalam
flukum 1stam, bterutama mengensi hukum menikahi wanita
kitabivat.

B Untuk  memenuhi  persyaratan akhir dalam rangka
menyclesaikan studi progras strata satu {51} pada
Vaxuitas Syari'abh IAIN Sunan Kalljaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang menikahi wanita kitabiyat secara
uinn telab banyak yang melakukan.  Akan tetapi belum ada
pembahasan tentang pendapat Ibnu Umar r.a. secara khusus
dalam sebual peoulisan (lmiah.

bSecara umum., para ulama' sepakat untuk mengharamkan

menikahi wanita non muslim, Surat al-HBagarah ayat 221

merupakan dasar pendapat mereka. Akan tetapl mereka

berbeda pendapat mcongenai hukvwm menikahi wanita-wanita
kitabiyat. Dalam tatsirnya al-Jami' 11 Ahkam al-Qur'an,
al-Qurtubi mcngatakan, "para ulama' berbeda pendapat

dalam memberikan takwil ayat int {al-Bagarah 221).

Scbagian berpendapat  bahwa Allah  telah mengharamkan

menikahi wanita-wanita musyrik dalam surat al-Baqgarah

ini. Kcmudian Allab menasakh wanita-wanita ahl al-Kitab

dari jumlah wanita-wanita musyrik. Allah menghalalkan



oy

wanita-wanita ahl al-Kitab dalam surat al-Ma'idah.8)

Dalam menanggapi komentar ulama' yang mengatakan
bahwa ayat o surat al-Ma'idah dinasakh ketentuannya oleh
ayat 221 surat al-Bagarah. Al-Qurtubi mengatakan, "Avat
dari surat al-Baqarah ini tidak bisa menasakh terhadap
ayal yang ada di surat al-Ma'idah, karcna al-Bagarah
adalah  surat yang pertama diturunkan di Madinah,
scdangkan al-Ma'idah adalah bagiau akhir vang diturunkan
di Madinah, Dan yang diturankan yang akhirlah yang baleh
menasakh yang awal. Adapun riwayat lbnu 'Umar, maka tidak
bisa dijadikan hujjah, karena Tbhnu 'Usar r.a. saat itu
dalam keadaan ragu dan ketika ia mendengar dua ayat, yang
satu  menunjukkan kehalalan  dan lainnya menunjukkan
Keharaman, dan ia belum mengetahul adanya nasakh, maka
kemudian mentawaggufkannya, Tidak ada riwayat yang
menyatakan bahwa ia menasakh, akan tetapi ayat itu
ditakwil. Secdang nasikh maunsukh tidak bisa diambil dari
takwil, 9!

Akan tctapi al-Qurtubi , mcngharamkan untuk me-
nikahi wanita-wanita kitabiyat yang harbI. ia mengutip
pendapat Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa menikahi wanita
kitabiyat yang harbi itu tidak halal. 1bnu Abbas

mendasarkan pendapatnya pada ayat al-Qur'an

B)AL—Qurtubi, Tafsir al-Qurtubl, (Tnp. : Dar al-
Katib al-'Arabi, 1967y, 17T : 87,

9) Thid,, him, BB,
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Dalam Kitab Al-Umm, Imam asy-Syati'i mengatakan
bahwa 'pubilu firman Allah :

(ﬂ\ahj ﬁod-xw\;&?\ \$9\ (2 ;)S\c»\.susg u\.u.al\(f&\ -

Wt M GaCkadls ONgh aci T
dianggap turun berkenaan dengan  sekelompok orang-orang
musyrik Arab yang merupakan penyembah berhala dan Alilah
mengharamkan bk menikahi wanita-wanita mereka
sebagaimana Allah juga mengharamkan laki-laki di antara
mereka menikahi wanita-wanita mu'min, maka ayat ini sudah
tetap dan tidak dapat dihapus (mansukh).

Ada  pula  yang berpendapat babwa ayat ini  turun
untuk semua orang musyrik, kemudlan turun rukhshah
(keringanan) scsudahnya yang menghalalkan meniﬁahi
wanita-wanita ahl al-Kitab yang merdeka saja. Sebagaimana
dihalalkannya scmbelihan-sembelihan mercka. Allah
bertirmdn
‘ﬂ\aloj (.)ud;\u \ 3\ U,&\ (\3-03 AW eudmt ¢l

1) 2

@S e O LS

3U}At.—Tauhnh (a4)y 29,

A1 -Ma'idah (5) : 5.



Dalam ayat ini terdapat kebolehan untuk menikahi
wanila-wanita ahl-Kitab vand mocrdcka. Dan dengan
kebolehan untuk menikahi wanita-wanita ahl al-Kitab yvang
merdeka  ini, asy-Syafi'i menjadikannya scbagai dalil
dalam mengharamkan menikahi wanita-wanita ahl al-Kitab
vang budak. 12)

Asy-Syati'l juga menggunakan ayat 25 surat an-Nisd'
schbagai dalil kcharaman menikahi budak ahl al-Kitab, Ia
hanys membolebkan untuk menikahi wanita-wanita ahl al-
Kitab yang merdeka karena Allah menghalalkan mereka tanpa
kecuali. Dan ahl al-Kitab yang dihalalkan itu adalah ahl

al-Kitab yang mempunyal Taurat dan Injil yaitu Yahudi dan

Nasrani, bukan yang M'rijue-:i.13)

. Kerangka Teoritik
Sebagaimana telah penyusun ketahul bahwa manusia
sccara  fitrah telah dikaruria olch Allah rasa suka

terhadap lawan jenisnya. lirman Allah :
DU s ALY [ty S MG
el Mg 2ased P A2Ms L d) (yaa Vs
14) L_'-;,J_.Qj

lz}Asy—Syﬁfi’i, Al-Umm, (Beirut : Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 1983), v : 8.

13) rbid., him. 10.

14)AL1 Imran (3) : 14.



Wanita didahulukan dalam ayat itu karcna cobaan
yang tcrjadi karvena wanita itu lebih besar dan kenikmatan
vang dischbabkan karcna wanita juga lebih banyak.'s) Akan
tetapi  dalam menyalurkapn kescnangannya Allah  telah
menyediakan aturan-aturan yang harus dijalani manusia
agar dalam menyalurkan kesenangan itu ia tetap di jalan
Allah dan untuk membedakaunya dengan binatang-binatang.
Aturan-aturan itu tertuang dalam "Munakahat" dalam al-
Qur'an disebutkan . - g

16) ---Eféﬂgliﬂx\laLbih;\uLAALyXAJE)LL\*AtFQQ\Q“.
balam "Munakahat" telah diatur tentang segala sesuatu
‘vang berkaitan dengan pernikahan, mengena. syarat dan
rukunnya, wanita-wanita yang boleh dan di larang untuk
dinikahi dan sebagainya,

Tujuan dan fungsi perjodohan itu seadiri secara
garis besar dinyatakan aleh Allah  untuk mendapatkan
mawaddalh dan rahmah, serta ketcnangan lahir batin di
kalangan manusia,17) schagaimana dinyatakan dalam surat

' \
S %ﬁ(&@"mé B NSHP ARG

ar-Rum
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15)Muhammad AL as- Sabunl, Safwat at-Tafasir,
(Reirut : Dar al-Fike, t.t.}, T : 189

16} An-Nisg! (4) : &1,
V7Y abdur HRahman, Perkawinan dalam  Syari‘at Tslam,

{Jakarta @ Rineka Cipta, 1992}, him. 3, peal. BRasri Tha
CAsghary dan Wadi Mashuri.
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18) ---_Au{29r2&&5)~sz;ék}ﬁﬁﬁg}

Nabi o Muhammad  SAW-pun wemerintabkan mustim  agar
sedera menikab begitu dia mampu. Keluarda merupakan inti
dari masynrakat Tstam dan hanya menikahlah mecupakan cara
votuk membentuk lembaga ol Sedangkan hubungan camptic 4i
tuar itu termasek hal yanyg t!:kuiuk dan terlarang, 18}

20} 3k“*“°‘\u{9akucﬂbtkfﬁus u)\bﬁ5535{9

. Datam sebuah hadits diriwayatkan ;
(,954¢AJ»'[;zyul> =\A§:ii§ \}i,_a»\L}Ag_lﬁdiJlJ_jngL
'th%‘o 53k5§t9¢dh eLY3>Z}JA&Lro:~E%JHQA“

Kebabhagiaan dan kasibh sayang yang wmenjadi tujuan
perkawinan sebagaimana disebutkan di atas hisa tercapali
apabila ada kesesuaian dan kecocokan antars pasangan
suami isteri. Banyak sekali kasus perceraian antara suami
isteri terjadi karena tidak ada tagi kecocokan atau
kesesuaian. Dan salah satu hal yang sangat essensial yang
mempendarubi kesesuaian itu adalah faktor agama. Walaupun
tidak ada jaminan bahwa kesesuaian agama akan menyehabkan

kesesuaian dalam berkeluarga dan sehal iknya,

WiAr Rim (30) : 21,

19) 5 Zuhiddi Muhd ar, Memahami Hukum Perkawinan,
{Bandung : al-Bayan, 1995), him. 11 - 12.

20)A1-TIsra' (17) : 32.

21V A1 -Buk ari, Al-Bukhari Bihasyiyah as5-Sindil,
Kitab "An-Nikah". Bab "Qaul an-Nab7: Man Tstata'a minkum
al-Ba'ah ... Hadis dari Algqomah, (Beiruf : Dar al-
Filkr, t.t.), II1 : 238B.



Dalam membahas perkawinan antar agama ini penulis
akan melihat faktor kemastahatan dalam peckawinan itu.
Maslahah yang telah direalisasikan oleh hukum-hukum Islam
yand ditentukan oleh nas -aas agama  adalah  "Maslahah
Haqiqah" yaitu yang dijadikan sumber bagi terjaganya lima
hal, yakni agama, jiwa, harta. akal dan keturunan,<2)

Perkawinan selain untuk menjadikan kebahagiaan dan
ketentraman hagi pasangan yang menikah juga harus
diusahakan tcrjaganya keturunan (M\&m\_&\ ). Baik
dari segi jasmaninya maupun rohaninya, termasuk dalam
akidabhnya. Schingga dalam pcrkawinan antar agama hal-hal
tersebut perlu untuk mendapatkan perhatian yang khusus
demi kemaslahatan pasangan terscbut dan keturunan yang
akan lahir darinya. Begitu Jjuga akibat-akibat yang bisa
timbul dari perkawinan itu perlu untuk diantisipasi.
Dalam hal ini penulis menggunakan pijakan sebuah kaidah :

23) 'C?\yljj‘f‘l?“L§£'<£kih‘}*“\3llij)
Dengan kaidah Inl akan bisa diantisipasi segala akibat
yand timbul demi terciptanys kemaslahatan dalam sebuah

perkawinan dan keturunan yang timbul darinya.

F. Metode Penelitian
Adapun  metode  penelitian  yang digunakan dalam

penyusunan skripsi adalah scbagai berikut

22} Muhammad Abu Zahrah, Usioil al-iigh, (Beirut : Dar
al-Fikr, t.t.}, him. 366 - 387.

23)H. Asymuni A, Rahman, Qaidah-qgaidah Fiqih,
. {Jakarta : Bulan Bintang, 1976), hlm. 29.



Jenis Peneditian

Balam hal il penyusun menggunakai penelitian pustaka

(Library Research), yaitu mengumpulkan data dari buku-

buku yvang berkaitan dengan permasalaban yang ada,

Sitat Penelitian

Penetitian  dalam menyusun skripsi  ini  bersifat

deskriptif, yaitu penvusun berusaha mengdambarkan

obyek penelitian, dalam hal ini hukum menikahi wanita
kitabhiyat = dalam pandangan lbou  'Umar agar dapat
diketahui oleb arang lain,

Pendekatan Penelitian

Pendekatan  yang  digunakan dalam penelitian  ini

adalahb

a, Pendekataq Narmatif, yvaitu penelitian yang
mengaplikasikan metode pemecahan yang ilmiah dari
perspektif normatif susatu masalah.

b. Pendekatan rilosofis, yaitu mendekati permasdalahan
berdasarkan  pada hikmah-hikmah atau  inti tujuan
yang terkandung dalam suatu penetapan hukum.

Metode Analisis Data

Untuk menganalisa data yang ada pada bab satu, dua,

dan  tiga, penyusun dalam skripsi  ini menggunakan

metode  kualitatif  dengan pola pikir deduktif yang
penyusun tuangkan dalam bab keempat. Dengan pola pikir
deduktif, penyusun berusaha membuat sebuah kesimpulan
yang khusus dari data-data yang bersifat umum yang

telah dikemukakan,
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G, LBistematika Pembahasan
Untuek mempermudah pembahasan skripsi ini dan supava

tebih terarah, makda penyusun membuat sistematika sebagai

Hab Pertama. yaitu pendahuluan yang berisi : latar
belakang masalah, pokek masalah, tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan
sistcmatika pembahasan.

Karena  pembabasan  dalam  skeipsi ini  berbicara
tentang pernikahan maka dalam Bab Kedua kami kemukakan
tentand Linjauan umum peenikahan yang berisi pengertian
nikah, syarat dan rukun nikah, hikmah pernikahan, wanita-
watifa  yvand  haram  uatuk diaoikahi dan  pernikahan-
pernikahan yvang diharamkan.

Balhy Ketiga berisi sekilas tentang Thonu 'Umar yang
terdiri dari biografi Ibnu 'Umas, dan pendapat Ibnu 'Umar
tentang hukum menikahi wanita kitabiyat.

karena masili adanya perbedaan pendapat tentang
definisi ahl al-Kitab, maka pcnyusun perlu mengemukakan
tentand ahl &al-Kitab pada bab empat, yYang antara lain
berisi tcntang pengertian ahl al-Kitab, sikap dan sifat
ahl al-Kitab, ahl al-Kitab pada awal islam, sikap
penyusun terhadap ahl wl-Kitab dan ahl al-Kitab pada masa
sekarang.

Setelah mengetahui tentang I1bnu ‘Umar dan

pendapatnya tentang hukum menikahi wanita kitabiyat serta
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tentang ahl al-Kitab, pada bab kelima penyusun
mengemukakan tentang analisa pendapat Ibnu  'Umar vang
terdiri dari analisa dasar dan analisa dengan Sadd az-
Zari'ah.

Analisa itu akan menghasilkan sebuah kesimpulan

yang pcnyusun letakkar dalam bab kecnam disertai dengan

saran-saran.



HALL VI

PLBENUTHUEP

gEesimpulan

ilari pembahasan 41 atas sesimpulan yang dapat
diambil iaishb

WL TlUmAar r oa, melarang menikahi wanita kitabiyah
dengan slasan bahwa ahl al-Kitab itu termasuk dalam
kategori orang-orang musyrik. Pendapat lbnu 'Umar r.a.
tersebut berdasar pada ayat al-Qur'sn surat al-Ulaqgarah
(£} ayat 221, Sedangkan Jumhur ulama' membolehkan
menikahi wanita kitabiyah dengan alasan bahwa shl
Kitah tidak termasuk dalam kategori orang-orang
musyrik dengan adanya pembedaan antara ahl al-Kitdb
dan musyrikin dalam beberapa ayat al-Qur'an, Pendapat

Jumhur ulama' tersebut didasarkan pada surat al-

wanita kKitabiyah hukum ya terlarang. Dasar yang dapat
dipakal dalam hal ini adalah Sadd az-Zarl'ah, sadd az-
‘ali dipakai sebagai langkah antisipasi terhadap
akibat buruk  yang kemuugkinan besar timbul dari
pernikahan tesvsebut baik akibat buruk yang mengenai
pada pernikahan itu sendiri, maupun pada keturunan
vang akan timbul darinya sehingga tercapailah

Remaslahatan yang diharapkan,



v

dih  islam sebagai suatu bentuk ketetapan hukum
isiam yang selalu berubah sesuai dengan keadaan dan
masyarakat yang dihadapi hendaknya dibangun dengan
dasar Kemaslahatan universal {maslahah 'ammah) .

Balam konteks indonesia. Kill sebagal salah satu

rujukan dalam bidang hukum islam bagi umat lIslam di

s
(n ¥
-

cnesia {Fiqih indonesis) hendaknya juga harus bisa
perubab  untuk menyesuaikan keadaan dan masyarakat
yang selalu berkembang dinamis sehingpga Kiil bisa

menjadi  suatu  produk  hukum  yang  tidak tertinggal
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